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RINGKASAN

Kelimpahan foraminifera pada daerah penelitian menjadi potensi besar dalam
bidang sedimentologi sehingga menarik untuk dilakukan penelitian. Penelitian mengenai
mikrofasies dan lingkungan pengendapan sangat menarik dilakukan pada daerah ini
karena keragaman hayati yang melimpah. Penentuan zona fasies dan lingkungan
pengendapan dapat memperkaya wawasan sedimentologi pada daerah penelitian. Daerah
penelitian terletak pada Kabupaten Rembang, Jawa Tengah tepatnya pada daerah
Bamban, Kecamatan Pamotan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi mikrofasies
dan lingkungan pengendapan pada daerah penelitian. Metode yang digunakan berupa
observasi lapangan yang menghasilkan deskripsi singkapan secara megaskopis, analisis
petrografi yang menghasilkan deskripsi mikroskopis pada tiap sampel sayatan tipis
batuan dan analisis paleontologi menggunakan foram besar yang menghasilkan
identifikasi mikrofosil dan kelimpahannya pada tiap sampel sayatan tipis batuan. Hasil
analisis yang telah dilakukan kemudian dilakukan analisis lebih lanjut untuk
mendapatkan standar mikrofasies dan zona fasies pada tiap sampel serta analisis
lingkungan pengendapannya yang kemudian dilakukan interpretasi untuk menentukan
implikasinya. Analisis studio dilakukan untuk menghasilkan peta tematik berupa peta
lintasan, peta montage, peta zona fasies dan peta lingkungan pengendapan yang
merepresentasikan hasil observasi lapangan dan analisis yang dilakukan serta membuat
model kenampakan morfologi daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan 9 sampel sayatan batugamping pasiran Formasi Wonocolo dan
mendapatkan tipe Standard Microfacies daerah penelitian meliputi SMF-10 (Bioclastic
packstone or wackestone with worn skeletal grains) dan SMF-18 (Grainstone or
packstone with abundant foraminifera or algae). Zona fasies yang didapat meliputi Shelf
Lagoon Open Circulation (FZ-7) dan Restricted Circulation Shelf and Tidal Flats (FZ-
8). Analisis lingkungan pengendapan didapatkan zona pengendapan Shelf Sands (SF 6)
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dan Open Platform (SF 7). Implikasi mikrofasies dan lingkungan pengendapan
batugamping pasiran Formasi Wonocolo pada daerah penelitian menunjukkan kemiripan
namun terjadi ketidakselarasan. Hal ini terjadi karena perbedaan penggunaan parameter
dalam penentuan masing-masing fasies. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mendapatkan hasil yang serupa dengan penelitian terbaru ini dikarenakan kemiripan
kandungan fosil foram besar yang berkembang pada saat proses pengendapan Cekungan
Jawa Timur Utara. Kelompok fosil dengan ordo Rotaliida yang berlimpah dan serupa
pada setiap formasi menjadi salah satu faktor penting dalam implikasi antara mikrofasies
dan lingkungan pengendapan pada Cckungan Jawa Timur Utara. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan interpretasi mengenai implikasi mikrofasies
dan lingkungan pengendapan Batugamping pasiran Formasi Wonocolo pada daerah
penelitian dipengaruhi oleh asosiasi fosil foram besar yang serupa dan melimpah.

Kata Kunci : Formasi Wonocolo, Lingkungan Pengendapan, Mikrofasies, Mikrofosil,
Rembang
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SUMMARY

MICROFACIES STUDY AND ITS IMPLICATION TO THE DEPOSITIONAL
ENVIRONMENT OF SANDY LIMESTONES OF WONOCOLO FORMATION IN
BAMBAN AND SURROUNDING AREAS, REMBANG REGENCY, CENTRAL JAVA
Scientific paper in the form of a Final Project Reports, 30" July 2024
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Studi Mikrofasies dan Implikasinya Terhadap Lingkungan Pengendapan Batugamping
pasiran Formasi Wonocolo Daerah Bamban dan Sekitarnya, Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah

XXII+ 65 Pages, 5 Tables, 84 Pictures dan 11 Appendixs
SUMMARY

The abundance of foraminifera in the study area is great potential in
sedimentology, so it is interesting to do research. Research on microfacies and
depositional environments is fascinating in this area because of the rich biodiversity.
Determining facies zones and depositional environments can enrich the sedimentological
knowledge of the research area. The research area is in Rembang Regency, Central Java,
specifically in the Bamban area, Pamotan District. The research aims to identify the
microfacies and depositional environment in the research area. The methods used were
field observation, which resulted in a megascopic description of the outcrops,
petrographic analysis, which resulted in a microscopic description of each rock thin
section sample; and palaeontological analysis using large forams, which resulted in the
identification of microfossils and their abundance in each rock thin-section sample. The
results of the analyses are then further analysed to provide microfacie standards and
facies zones in each sample, and analyses of the depositional environment are then
interpreted to determine their implications. The studio analysis was carried out to
produce thematic maps in the form of track maps, montage maps, facies zone maps and
depositional environment maps, which represent the results of the field observations and
analyses carried out and model the morphological appearance of the study area. This
study was carried out on nine thin-section samples of sandy limestone of the Wonocolo
Formation and obtained the standard microfacies types of the study area, including SMF-
10 (bioclastic packstone or wackestone with worn skeletal grains) and SMF-18
(grainstone or packstone with abundant foraminifera or algae). The facies zones obtained
include Open Circulation Shelf Lagoon (FZ-7) and Restricted Circulation Shelf and Tidal
Flats (FZ-8). Analysis of the depositional environment revealed depositional zones of
Shelf Sands (SF 6) and Open Platform (SF 7). The implication of microfacies and the
depositional environment of the Wonocolo Formation sandstone in the study area shows
similarities but misalignment. This is due to the different parameters used to determine
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each facies. Previous studies have obtained similar results to this latest study due to the
similarity of the significant foram fossil content that developed during the depositional
process of the Northeast Java Basin. The abundant and similar group of Rotaliida fossils
in each formation is one of the essential factors in the implication between microfacies
and the depositional environment in the Northeast Java Basin. This research is expected
to add insight and interpretation on the implication of microfacies and depositional
environment of Wonocolo Formation passive limestone in the study area influenced by

similar and abundant significant foram fossil associations.

Keywords : Wonocolo Formation, Depositional Environment, Microfacies, Microfossil,
Rembang
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang dari kegiatan geologi
lapangan dan pokok-pokok permasalahan pada daerah penelitian. Selain itu, pada bagian
pendahuluan juga memberikan informasi berupa maksud dan tujuan, batasan masalah,
dan ketersampaian daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Keterdapatan kandungan foraminifera plantonik maupun bentonik pada daerah
penelitian menjadi potensi untuk dilakukan penelitian mikrofasies dan lingkungan
pengendapan. Daerah penelitian yang terletak pada Daerah Bamban, Kecamatan
Pamotan, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah termasuk ke dalam Cekungan Jawa Timur
utara. Cekungan Jawa Timur Utara adalah salah satu cekungan yang memiliki umur
Tersier dan berkembang pada wilayah Jawa Tengah bagian Pantai Utara dan memanjang
sampai ke Pulau Madura. Astjario (2007) mengatakan cekungan ini telah banyak
dilakukan penelitian dan memiliki potensi yang besar sebagai cekungan penghasil
hidrokarbon. Dalam melakukan pengembangan potensi hidrokarbon pada daerah
penelitian perlu dilakukan penelitian mengenai lingkungan pengendapan menurut Ryka
et al. (2020). Keterdapatan foraminifera ini menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan
sehingga perlu dilakukan penelitian khususnya di bidang sedimentologi dan paleontologi.

Daerah penelitian tersusun atas Formasi Bulu, Formasi Wonocolo dan Formasi
Ledok (Situmorang et al., 1992). Formasi Wonocolo merupakan formasi yang terbentuk
pada kala Miosen Tengah hingga Akhir yang tersusun atas batulempung yang masif dan
napal. Batugamping pasiran dan batupasir gampingan ditemukan terendapkan pada
bagian bawah formasi menurut Pringgoprawiro (1983) dalam Abimanyu (2024).
Penelitian mikrofasies terhadap Formasi Wonocolo berfungsi untuk mengetahui jenis dan
proses pengendapan batugamping pasiran yang menjadi fokus penelitian. Penelitian
mengenai lingkungan pengendapan juga dilakukan karena kelimpahan foraminifera pada
daerah penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu yang
telah dilakukan khususnya cekungan Jawa Timur utara dan menambah wawasan baru
mengenai mikrofasies dan lingkungan pengendapan khususnya batugamping pasiran
Formasi Wonocolo pada daerah penelitian.

Penelitian terdahulu pada daerah penelitian khususnya studi mikrofasies dan
lingkungan pengendapan Formasi Wonocolo. Novak dan Renema (2018) melakukan
penelitian lingkungan pengendapan pada formasi ini dan berada pada delta plume yang
didasarkan pada penemuan fosil foraminifera berupa Anomalinella, Lepidosemicyclina
dan Miogypsina sp. Penelitian yang dilakukan pada sampel batugamping Formasi Paciran
menunjukkan SMF-10 dan SMF-8 yang termasuk ke dalam zona fasies 7 atau Open
Marine menurut Putri et al. (2023). Fadhlillah et al. (2014) melakukan analisis
mikrofasies pada batugamping Formasi Bulu dan mendapatkan zona FZ 5, FZ 7 dan FZ
8 dan memiliki umur relatif Miosen Tengah antara N9 hingga N12. Dalam penelitian



yang dilakukan Marswati (2024), mikrofasies batupasir Formasi Ledok termasuk ke
dalam tipe SMF-8 dan SMF-18 yang terletak pada zona fasies (FZ) 7 atau Open Marine.

1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis mikrofasies dan

implikasinya dengan lingkungan pengendapan batugamping pasiran Formasi Wonocolo
berdasarkan karakteristik petrografi dengan tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui kondisi dan jenis batugamping pasiran pada daerah penelitian
khususnya Formasi Wonocolo.

2. Mengetahui tipe mikrofaises batugamping pasiran pada daerah penelitian
khususnya Formasi Wonocolo.

3. Mengetahui zona mikrofasies batugamping pasiran pada daerah penelitian
khususnya Formasi Wonocolo.

4. Mengetahui lingkungan pengendapan batugamping pasiran pada daerah
penelitian khususnya Formasi Wonocolo.

5. Mengetahui implikasi mikrofasies dan lingkungan pengendapan batugamping
pasiran pada daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada daerah penelitian yang didasarkan pada latar belakang

dan perbandingan dengan penelitian terdahulu (Tabel 1.1) dan dapat dituliskan sebagai
berikut.

1. Bagaimana kondisi dan jenis batugamping pasiran Formasi Wonocolo pada
daerah penelitian?

2. Bagaimana menentukan tipe mikrofasies batugamping pasiran Formasi
Wonocolo pada daerah penelitian?

3. Bagaimana menentukan zona mikrofasies batugamping pasiran Formasi
Wonocolo pada daerah penelitian?

4. Bagaimana menentukan lingkungan pengendapan batugamping pasiran Formasi
Wonocolo pada daerah penelitian?

5. Bagaimana implikasi mikrofasies dan lingkungan pengendapan batugamping
pasiran pada daerah penelitian?

Tabel 1. 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu

Implikasi
Analisis Mikrofasies
No. Peneliti Analisis Analisis Korelasi Lingkungan dan
Petrografi | Mikrofasies | Stratigrafi | Pengendapan | Lingkungan
Pengendapan
1 | Novak dan Renema
(2018), Ecological
tolerances of
Miocene larger
benthic foraminifera
from Indonesia




2 | Putri et al. (2023),
Studi Mikrofasies

dan Diagenesis
Batugamping
Formasi Paciran,

Desa Tegaldowo,
Kecamatan Gunem,
Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah

3 | Marswati, (2024),
Studi Mikrofasies

dan Diagenesis
Batuan Karbonat
Formasi Ledok,
Daerah Tawaran dan
sekitarnya,
Kecamatan
Kenduruan, Tuban,
Jawa Timur

4 | Fadhlillah et al.
(2014), Mikrofasies
Batugamping

Formasi Bulu dan
Kualitas Bahan Baku

Semen, Pada
Lapangan  Gunung
“Payung”,
Kecamatan

Bogorejo, Kabupaten
Blora, Jawa Tengah

5 | Abimanyu, (2024),
Studi  Mikrofasies
dan Implikasinya
terhadap Lingkungan
Pengendapan
Batugamping pasiran
Formasi  Wonocolo
Daerah Bamban dan
sekitarnya,
Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah

Ket : Penelitian Terdahulu B Penelitian Terbaru

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh luasan wilayah 3x3 km atau 9 km? dan difokuskan
pada batugamping pasiran Formasi Wonocolo. Penelitian dilakukan sesuai dengan
rumusan masalah yang akan dibahas pada bab hasil dan pembahasan. Penelitian dibatasi
untuk menghasilkan standar mikrofasies pada daerah penelitian.



1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Secara geografis, Kabupaten Rembang terletak pada garis koordinat 111° 00" BT
sampai 111° 00" BT dan 6° 30" LS sampai 7° 60" LS. Secara Administratif daerah
penelitian termasuk ke dalam Kecamatan Pamotan, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah. Daerah penelitian termasuk ke dalam Peta Geologi Regional Lembar Jatirogo
dengan skala 1:100.000 menurut Situmorang et al. (1992).

Ketersampaian lokasi daerah penelitian kurang lebih 17 jam 27 menit dengan
jarak tempuh kurang lebih 1.101 km melalui jalur darat menggunakan bus dan
menyeberangi Selat Sunda menggunakan kapal feri dari Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan menuju Kecamatan Sale, Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah.

Keterangan :

— | Rute Perjalanan Batas Desa

Batas Kabupaten

9749

9499

Lokasi Penelitian

RIS

Lokasi Asal

9249

Sumber :
tanahair.indonesia.go.id

1] 250 500 555 560

Gambar 1. 1 Ketersampaian Lokasi Daerah Bamban dan Sekitarnya, Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah
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